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related problem is then elaborated on the capital requirements
that novice investors usually face. The solution to the problem is
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Abstrak

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup, penduduk Indonesia menghasilkan sekitar 2,5
liter sampah per hari atau 625 juta liter dari jumlah total penduduk. Sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga
meliputi sampah organic, sampah anorganik, dan sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya). Permasalahan
yang ada di kota Bandung ini adalah tidak adanya awareness dari masyarakat. Masyarakat masih membuang
sampah tanpa dipilah antara organic dan anorganik. Dengan memilah sampah, maka sampah dapat dimanfaatkan
kembali secara langsung dengan membuat kerajinan dari barang bekas dan pemanfaatkan kembali secara tidak
langsung dengan menjual barang bekas ke pemulung, tukang loak atau bank sampah. Permasalahan terkait sampah
ini kemudian dielaborasikan dengan kebutuhan modal yang biasanya dihadapi para investor pemula. Solusi
permasalahan berupa awareness terkait pemilahan sampah, kemudian pengolahan sampah menjadi produk yang
memiliki nilai jual. Kemudian hasil dari penjualan tersebut dapat digunakan untuk investasi dengan cara
melakukan top-up ke rekening dana nasabah (RDN) yang berikutnya dapat digunakan untuk membeli saham-
saham di pasar modal
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia, jumlah penduduk Indonesia di tahun
2022 adalah sebesar 275.773.800 jiwa yang menjadikan Indonesia menjadi negara keempat
dengan jumlah penduduk terbesar di dunia.

(https://www.bps.go.id/indicator/12/1975/1/jumlah-penduduk-pertengahan-tahun.html,

diakses pada tanggal 29 Januari 2023). Hal tersebut menyebabkan permasalahan berupa
peningkatan produksi sampah setiap harinya. Permasalahan terkait sampah telah menjadi
permasalahan sehari-hari dikarenakan belum adanya solusi yang optimal untuk menanganinya.
Menurut Kasjono & Widyantoro (2017), sampah merupakan sesuatu yang dibuang karena
sudah tidak dipakai, tidak disenangi, dan tidak digunakan.

Menurut Undang Undang No. 18 Tahun 2008 Pasal 1, sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Meningkatnya jumlah sampah
disebabkan dengan meningkatnya populasi masyarakat dan standar gaya hidup masyarakat.
Menurut Setiadi (2015), pertumbuhan penduduk di kawasan pemukiman perkotaan
menimbulkan permasalahan pengelolaan sampah, mulai dari timbunan sampah, kebutuhan
tempat pemrosesan akhir sampah, serta biaya lingkungan yang ditimbulkan. Pengolahan
sampah itu sendiri merupakan kegiatan sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang
meliputi pengurangan dan penanganan sampah.

Menurut Kurniaty, dkk (2016), volume sampah akan terus bertambah disebabkan
dengan pola konsumerisme masyarakat. Lebih lanjut, Widiarti (2012) menyatakan bahwa
setiap orang menghasilkan sampah sebesar 2,5 liter per orang atau sekitar 0,5 kg per orang per
hari, maka setiap rumah beranggotakan sekitar 3 sampai 6 orang keluarga dapat menghasilkan
sampah sebesar 7,5 — 15 liter per hari atau 1,5 — 3 kg per hari. Berdasarkan data dari
Kementerian Lingkungan Hidup, penduduk Indonesia menghasilkan sekitar 2,5 liter sampah
per hari atau 625 juta liter dari jumlah total penduduk (Utami, dkk, 2022).

Sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga meliputi sampah organic, sampah
anorganik, dan sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya). Sehingga diperlukan pengelolaan
sampah dengan cara memilah sampah berdasarkan tiga jenis sampah di atas untuk

memudahkan pengelolaan sampah ke depannya
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Tabel 1. Komponen Sampah yang Dihasilkan dalam Rumah Tangga

Sampah Organik Sampah Anorganik Sampah B3

Sisa makanan Kertas (kertas koran, kertas | Batu baterai
HVS putih, kertas karton,
kardus coklat, potongan

kertas berwarna)

Sisa potongan sayur dan | Plastik (plastic kresek, | Lampu bohlam dan

buah (sampah dapur) botol plastic) neon
] Logam
Sampah dari sapuan Wadah kemasan
Botol Kaca ) )
halaman i pembersih lantai
Kain

Sumber: Widiarti (2012)

Lebih lanjut Putra, dkk. (2020) menambahkan bahwa komposisi sampah di Kota
Bandung adalah sebagai berikut:

KOMPOSISI SAMPAH KOTA BANDUNG TAHUN 2016

Sterafoam dan buangan _
elektronik

27%
~Sampah Organlk

35%

Karet/Kulit ——
3%,

-  Plastik
20%

Gambar 1. Komposisi Sampah Kota Bandung Tahun 2016
Sumber: PD. Kebersihan Bandung Tahun 2016 dalam Putra, dkk. (2020)
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Menurut Ika dalam Widiarti (2012), zero waste adalah pengelolaan sampah dengan
melakukan pemilahan sampah, pengomposan, dan pengumpulan barang layak jual. Tujuan dari
kampanye zero waste ini adalah agar sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
adalah seminimal mungkin bahkan jika memungkinkan hingga nol sampah.

Pengelolaan sampah ini dilakukan dengan pemilahan sampah menjadi dua jenis sampah
yaitu sampah organik (basah) dan sampah anorganik (kering). Selanjutnya setelah pemilahan
dilakukan, dilanjutkan dengan pengelolaan yaitu dengan teknik pengomposan untuk sampah
organik dan pengumpulan sampah layak jual untuk sampah anorganik.

Pengomposan adalah proses penguraian terkendali bahan-bahan organik menjadi
kompos yaitu bahan yang tidak merugikan lingkungan. Pada dasarnya sampah organik dapat
terurai secara alami di alam, tetapi pada kondisi yang tidak dikontrol ini menyebabkan proses
peruraian ini akan menimbulkan dampak lingkungan seperti lingkungan menjadi kotor, muncul
bau tidak sedap, rembesan air yang tidak terkendali dan lain sebagainya.

Untuk sampah anorganik rumah tangga dilakukan pemilahan sampah seperti plastik,
kertas, kaca, logam, dan kain. Masing-masing sampah tersebut memiliki nilai jual karena
sampah ini masih bermanfaat sebagai bahan daur ulang. Jika sampah organik rumah tangga
dapat dikelola dengan mandiri dengan cara pengomposan, maka untuk sampah anorganik harus
dikelola dengan bantuan pihak ketiga, seperti para pelaku usaha daur ulang informal antara lain
pemulung, tukang loak, lapak, bandar kecil dan bandar besar.

Sampah plastik merupakan sampah rumah tangga dengan volume terbesar. Hal tersebut
terkait dengan adanya perubahan gaya hidup konsumerisme dan berkembangnya industry.
Sampah plastic yang sering dihasilkan adalah kresek, botol kemasan produk, dan plastic
kemasan. Dari ketiga bentuk sampah plastic tersebut, yang tidak memiliki nilai jual adalah
plastic kemasan, dikarenakan berbahan aluminium foil, sehingga bahan plastic tersebut tidak
dapat dilebur. Sehingga salah satu pengelolaan yang dapat dilakukan pada sampah tersebut
adalah dengan cara mendaur ulang menjadi produk kerajinan.

Menurut Undang Undang No. 18 Tahun 2008, sampah B3 merupakan sampah spesifik
sehingga tidak dapat diolah dan dikelola oleh para pelaku daur ulang. Sampah B3 ini tidak
boleh dibuang secara langsung ke lingkungan tetapi harus dikelola oleh pihak yang berwenang
seperti instansi terkait atau pelaku usaha pengolahan limbah B3 yang mengetahui cara
mengolah sampah B3. Berdasarkan PP No. 18 Tahun 1999, pengelola sampah rumah tangga
diwajibkan menyimpan sampah B3 selama maksimal 90 hari kemudian sampah tersebut
diangkut ke Tempat Pembuangan Sementara (TPS) terdekat untuk kemudian diangkut ke TPA

oleh petugas kebersihan.
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Berikut adalah skema pengelolaan sampah yang dilakukan secara mandiri:

Sampah Rumah Tangga

Sampah Anorganik Sampah B3

Sampah Organik

Plastik Berbentuk
Alumunium Foil

TPS setelah disimpan
selama 90 hari

Sampah Sisa Makanan di
Dapur

Kertas, Plastik, Kaca,

Sampah Sapuan Halaman Logam

Dijual/dibuang/ditampung
Kompos Kompos ke pemulung, tukang loak,
bank sampah

Pengrajin produk daur

Dibuang ke TPA
ulang

Gambar 2. Skema Pengelolaan Sampah Berbasis Zero Waste
Sumber: Widiarti (2012)

Permasalahan yang ada di kota Bandung ini adalah tidak adanya awareness dari
masyarakat. Masyarakat masih membuang sampah tanpa dipilah antara organic dan anorganik.
Menurut Yunik’ati, dkk (2019), dengan memilah sampah, maka sampah dapat dimanfaatkan
kembali secara langsung dengan membuat kerajinan dari barang bekas dan pemanfaatkan
kembali secara tidak langsung dengan menjual barang bekas ke pemulung, tukang loak atau
bank sampah. Pemanfaatan sampah anorganik bisa juga dengan prinsip 4R yaitu: Reduce
(Mengurangi), Reuse (Memakai kembali) Recycle (Mendaur ulang), Replace (Mengganti).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mempunyai target dan luaran adalah adanya
partisipasi masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah. Partisipasi menurut Santosa
dalam Sulistiyorini (2015) adalah karakteristik mental/pikiran dan emosu/perasaan seseorang
dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan kepada kelompok
tersebut dalam usaha mencapai tujuan yang bertanggung jawab terhadap usaha yang
bersangkutan. Lebih lanjut Linda (2016) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah serangkaian
upaya untuk menolong masyarakat dalam hal ini perempuan agar lebih berdaya dalam
meningkatkan sumber daya manusia dan mengoptimalkan sumber daya tersebut sehingga dapat
meningkatkan kapasitas dan kemampuannya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya

sekaligus dapat meningkatkan kemampuan ekonominya melalui kegiatan-kegiatan swadaya.
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Solusi permasalahan yang ditawarkan adalah dengan melakukan edukasi dan
awareness kepada masyarakat. Masyarakat yang dijadikan objek pengabdian ini adalah
Investor Saham Pemula. Investor Saham Pemula merupakan social movement community yang
bergerak di bidang literasi keuangan khususnya pasar modal. Seiring berjalannya waktu,
kegiatan yang dilakukan komunitas ini pun makin beragam. Tak hanya belajar dan konsultasi
seputar pasar modal, tetapi juga kunjungan ke perusahaan (company visit), menghadiri Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), hingga ‘kopi darat’ (kopdar) guna menjalin silaturahim
antaranggota. Karena di Investor Saham Pemula tidak hanya guna mencari cuan bersama, tetapi
juga mencari teman dan mencari keluarga.

Tetapi permasalahan yang terjadi adalah para investor saham pemula yang rata-rata
adalah Gen-Z, mengalami permasalahan terkait kebutuhan modal untuk investasi, karena
mereka masih bergantung kepada uang saku dari orang tua. Akibatnya ketika mereka
mengalami capital loss, mereka cenderung tidak melanjutkan investasi di pasar modal.

Permasalahan terkait sampah ini kemudian dielaborasikan dengan kebutuhan modal yang
biasanya dihadapi para investor pemula. Solusi permasalahan berupa awareness terkait
pemilahan sampah berdasarkan 4R, kemudian dilakukan pemanfaatan kembali dari sampah,
salah satunya adalah mengolah kembali sampah plastic sehingga memiliki nilai jual. Kemudian
hasil dari penjualan tersebut dapat digunakan untuk investasi dengan cara melakukan top-up
ke rekening dana nasabah (RDN) yang berikutnya dapat digunakan untuk membeli saham-
saham di pasar modal.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Investor Saham Pemula di Kota Bandung.
Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, serta tahap keberlanjutan program.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian pada masyarakat akan merancang konsep dan
teknis kegiatan. Kemudian berikutnya dilakukan koordinasi eksternal dengan pihak investor
saham pemula.

Pada tahap pelaksanaan, akan diadakan edukasi pemberdayaan sampah rumah tangga
sehingga dapat dibuat produk yang memiliki nilai jual yang berikutnya hasil dari

pemberdayaan tersebut akan digunakan untuk investasi di pasar modal.
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Adapun kegiatan pengabdian yang difasilitasi oleh tim pengabdian, adalah sebagai

berikut:

1.

Kegiatan awareness meliputi proses pengenalan potensi diri dan lingkungan serta
membantu komunitas untuk merefleksikan dan memproyeksikan keadaan dirinya, baik
dalam berinteraksi dengan kekuatan-kekuatan domistik maupun kekuatan global dalam
bentuk informasi, teknologi, modal sosial, budaya dan peluang politik. Dalam hal ini yang
dibangun adalah awareness terhadap pengelolaan sampah.

Pengorganisasian merupakan suatu tahapan dimana suatu organisasi dan kelembagaan
harus berawal dari prakasa masyarakat secara sukarela serta diadakannya suatu penguatan
organisasi. Pada pengabdian, dilakukan pengorganisasian terhadap komunitas yang
memiliki awareness terhadap pengelolaan sampah dan mulai mencari peluang dari
kegiatan daur ulang sampah.

Dukungan teknis ini diberikan pada proses produksi yang mencakup dukungan untuk
memperbaiki proses atau teknologi yang sedang digunakan. Dalam hal ini, jika terdapat
kebutuhan terhadap alat proses produksi untuk mendaur ulang sampah tersebut.

Hasil daur ulang sampah kemudian dijual dan digunakan sebagai modal untuk melakukan
investasi di pasar modal.

Pemantauan kelanjutan investasi di pasar modal, merupakan sebagai usaha bahwa para
investor saham pemula ini dapat terus menjadi sustainable investor di pasar modal dengan
bermodalkan daur ulang sampah.

Metode pelaksanaan dari kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut:

Awareness

Pengorganisasian

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat
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HASIL

Pelaksanaan kegiatan yang pertama adalah melakukan awareness terhadap pengelolaan
sampah berupa diskusi interaktif berlangsung pada hari Jumat tanggal 19 Mei 2023, dari pukul
15.00 WIB s.d 17.00 WIB dilaksanakan di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia STIE Ekuitas.
Kegiatan pengabdian berupa penyampaian materi secara informal mengenai diskusi terkait
pengelolaan sampah berdasarkan inisiasi Kang Pisman Kurangi — Pisahkan — Manfaatkan)
Sampah di Kota Bandung. Trend pengelolaan sampah pada saat ini telah menjadi budaya
pengurangan sampah dengan adanya kampanye zero waste lifestyle dan 4R (reduce, reuse,
recycle, replace). Berikut adalah kampanye Kang Pisman yang diinisiasi oleh Pemerintah Kota

Bandung:

MAN

Manfaatkan ;

PIS

Pisahkan ;

KANG

Kurangi ;

setiap harinya, kita harus
selalu membiasakan:

Di rumah, kita dapat membagi tempat
sampah menjadi 3 jenis berbeda

Jenis 1: Sampah sisa makanan & tumbuhan,

Sampah yang sudah dipisahkan,
dimanfaatkan sesuai dengan jenisnya.

Sampah jenis 1 diolah kedalam biopori, komposter,

Mengurangi penggunaan kantong

plastik, styrofoam dan bahan lain
(W) yang sulit diurai oleh alam. ?

takakura, bata terawang, biodigester, magot BSF,
serta menjadi makanan ternak dan kascing.
!

& ‘4‘.{" P . J . Komposter I pram— Bioport

ditempatkan pada ember tertutup,

Jenis 2 : Kertas, kaleng, gelas & botol plastik, Sampah jenis 2 dapat dijadikan sedekah sampah
ditempatkan pada kotak kardus. ataupun diberikan kepada bank sampah terdekat.

B e e O

Sampah jenis 3 Dibawa ke Tempat Penampungan
Sementara (TPS) untuk diangkut ke Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) oleh PD Kebersihan,

Menggunakan kembali barang-barang
yang masih bisa digunakan.
Q) Membawa kantong belanja,
1, tempat makan dan minum
1 sendiri ketika berpergian.

g Makan dan minum secukupnya A A | [
N« dan menghabiskannya. H b |

Jenis 3 : Sampah lainnya ditempatkan pada
tong sampah.

Gambar 4. Program Kang Pisman

Sumber: http://www.kangpisman.com/, diunduh pada tanggal 19 November 2019

_

g’
5 * o EfER

Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Awareness untuk Pengelolaan Sampah
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Hasil dari pertemuan tersebut adalah para peserta pengabdian memiliki tugas untuk
memilah sampah yang dapat dijadikan materi untuk daur ulang sebagai proses
pengorganisasian yang dilakukan oleh peserta pengabdian yang memiliki awareness terhadap
pengelolaan sampah dan mulai mencari peluang dari kegiatan daur ulang sampah.

Proses berikutnya adalah dukungan teknis ini diberikan pada proses produksi yang
mencakup dukungan untuk memperbaiki proses atau teknologi yang sedang digunakan. Dalam
hal ini, jika terdapat kebutuhan terhadap alat proses produksi untuk mendaur ulang sampah
tersebut. Dalam proses ini, tim pengabdian bekerjasama dengan seorang environmentalist, Ibu
Sjarifa Shalina, yang menjadi narasumber dalam workshop kegiatan daur ulang sampah.

Pelaksanaan kegiatan yang ini dilakukan di Ouevre Studio yang bertempat di Jalan
Sukakarya IV no. 7, Bandung dan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 Juli 2023, dari pukul
13.00 s.d. 17.00 WIB.

Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan Workshop Daur Ulang Sampah.

Pada kegiatan workshop ini, dihadiri oleh investor saham pemula bergender perempuan
sebanyak 8 (delapan) orang. Diantaranya mereka ada yang membawa sampah plastic, mulai
dari packaging makanan ringan, spanduk, dan bubble wrap. Dengan arahan narasumber, maka
sampah-sampah tersebut kemudian di daur ulang menjadi barang yang dapat digunakan
kembali.
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Gambar 8. Totebag dari sampah spanduk .
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Gambar 9. Pouch dari bubble wrap

Kegiatan berikutnya diserahkan kepada masing-masing peserta untuk membuat kreasi
daur ulang dari sampah, dan kemudian menjualnya. Hasil penjualan tersebut kemudian akan

diinvestasikan ke dalam instrument pasar modal.

DISKUSI

Kegiatan monitoring dilakukan berupa diskusi terkait pergerakan saham di pasar modal
dilakukan selama satu bulan dan masih berlanjut sampai saat ini. Kegiatan monitoring
dilakukan secara informal, baik secara online melalui media whatsapp maupun secara offline
seperti pembahasan pergerakan saham. Aplikasi online trading yang digunakan adalah sistem
aplikasi POEMS milik PT. Phillips Sekuritas Indonesia, yang bekerjasama dengan GIBEI STIE
Ekuitas. Berikut adalah tampilan ketika peserta akan melakukan transaksi pembelian saham
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Gambar 10. Transaksi Pembelian Saham pada Aplikasi POEMS

Diskusi dilakukan selain bersama-sama memonitoring saham, tetapi berdiskusi juga

terkait kebutuhan analisis fundamental dan analisis teknikal untuk pemilihan saham dalam

berinvestasi.

Today Activities | Fundamental

870
(%)

BALANCE SHEET

16.34T 1415T

11.56 T 995T
478T 420T

895.46
QUARTERLY YEAF

INCOME STATEMENT

786.85

861T 21471

1.69T 398.19B

757.74B 20233 B

141.84 163.93
GROWTH YoY(%)

-4.01

> xR °

Corporate Action

gy 35 @ $ 3

6481.54 6481.54

Today Activities | Fundamental | Corporate Actior

STOCK DATA

2247

385.55B

275.628B

154.60

i}

TUS

Gambar 11. Peserta melakukan Analisis Fundamental pada Aplikasi POEMS
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Gambar 12. Peserta melakukan Analisis Fundamental pada Aplikasi POEMS
Beberapa faktor yang mendukung terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini adalah besarnya minat dan antusiasme peserta selama kegiatan, sehingga kegiatan
berlangsung dengan lancar dan efektif. Selain itu dalam mengaplikasikan pengolahan sampabh,
terlihat beberapa investor antusias dalam menggali kreatifitasnya agar sampah tersebut bisa
dijual, kemudian hasil penjualannya dialokasikan di pasar modal. Dalam kegiatan investasinya,
mereka juga sangat antusias dalam melihat pergerakan pasar serta mencoba berbagai analisis

sebelum melakukan pembelian saham.

KESIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan, pada tahap kegiatan
awareness, para investor dibekali pengetahuan untuk memilah sampah antara yang organik
dengan non-organik yang dapat berikutnya dijadikan materi untuk daur ulang sebagai proses
pengorganisasian yang dilakukan oleh peserta pengabdian yang memiliki awareness terhadap
pengelolaan sampah dan mulai mencari peluang dari kegiatan daur ulang sampah. Tahap
berikutnya adalah dukungan teknis berupa pelatihan proses produksi untuk mendaur ulang
sampah menjadi produk yang memiliki nilai jual. Hasil daur ulang sampah kemudian dijual
dan digunakan sebagai modal untuk melakukan investasi di pasar modal. Pemantauan
kelanjutan investasi di pasar modal, merupakan sebagai usaha bahwa para investor saham
pemula ini dapat terus menjadi sustainable investor di pasar modal dengan bermodalkan daur

ulang sampah. Diharapkan dari hasil pengabdian ini dapat mendorong para investor pemula
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untuk berpikir kreatif salah satunya mengembangkan gaya hidup zero-waste yang memiliki
kebermanfaatan dalam mencari permodalan untuk meningkatkan nilai investasi para investor

saham pemula.
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